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hubungan antara pendidik dan peserta didik mutlak diperlukan untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Pendidik dan
peserta  didik  merupakan  komponen  utama  dalam  pendidikan.
Keduakomponenpendidikaniniharusterlihbatdalamhubunganinteraksiedukatif.Inter

aksiedukatifmerupakansalahsatupenunjangkeberhasilandalam proses
belajarmengajar. Pendidikharusmengoptimalkan proses
belajarmengajardanpenyampaianmaterimelaluiinteraksiedukatif.

Belajarmengajarmerupakansuatukegiatan yang

bernilaiedukatif.Interaksiedukatifjugamerupakansaranauntukmemahamkanmaterip
elajarankepadapesertadidik.

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan pendekatan

kualitatif. Kemudian studi kasus merupakan jenis penelitian yang digunakan
untuk mempelajari fenomena sosial secara intensif. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara semi terstrukur, dokumentasi dan observasi lapangan.
informan penelitian adalah guru matapelajaranPendidikan Agama Islam.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kaualitatif melalui beberapa
tahapan, yakni reduksi data, penyajian data, analisis data dan penarikan
kesimpulan.
Temuan penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan interaksi edukatif pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Widodaren terbagi
menjadi dua, yakni di dalam kelas dan di luar kelas. Pelaksanaan di dalam kelas
ini berkaitan dengan pemberian materi-materi yang bersifat teoritis. Sedangkan
pelaksanaan di luar kelas ini berkaitan dengan implementasi teori tersebut di
dalam kehidupan sosial. Pelaksanaan interaksi edukatif di dalam kelas berkaitan
erat dengan kompetensi guru dalam mengelola kelas. (2) Pola interaksi edukatif
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Widodaren adalah
dengan pola multi arah. Pola ini dikembangkan dengan maksud mengoptimalkan
potensi yang dimiliki siswa. Dengan pola ini guru lebih bisa mengeksplorasi
kemampuan siswa serta siswa dapat saling bertukar-pikiran dengan siswa yang
lain. (2) Faktor pendukung dan penghambat interaksi edukatif mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Widodaren diantaranya adalah 1)
faktor pendukung : kedekatan emosional guru dengan siswa, sikap terbuka siswa,
sikap saling menghormati antar sesame, program-program kegiatan guru. 2) faktor
penghambat: kondisi kepribadian siswa yang berbeda, siswa yang bersikap
tertutup.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan dengan
sengaja, baik secara langsung maupun tidak langsung untuk membantu siswa
dalam perkembangannya mencapai kedewasaan.! Dalam Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional, dikatakan bahwa
pendidikan didefinisikan sebagai satu keseluruhan terpadu dari semua satuan
dan kegiatan pendidikan yang berkaitan satu dan lainnya untuk
mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional
mempunyai tujuan untuk mengenmbangkan potensi siswa menjadi manusia
beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.2 Pendidikan nasional memang memiliki tujuan,
namun keberhasilan tidak hanya dapat diukur dari sebuah tujuan yang
dicapai, melainkan hasil pendidikan dapat diukur melalui proses pendidikan,
hubungan maupun interaksi yang ada dalam pendidikan itu.’

Membangun hubungan antara pendidik dan peserta didik mutlak
diperlukan untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan

efisien. Pendidik dan peserta didik merupakan komponen utama dalam

! Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 69

? Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam: Departmen agama RI Jakarta, 2006), 8-9.

? Hery Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friskan Agung Insani,
2000)



pendidikan. Pendidik memfasilitasi peserta didik dalam memperoleh ilmu dan
pengetahuan, sementara peserta didik adalah subyek didik yang harus ada
pada proses pendidikan. Kedua subyek ini satu sama lain saling berkaitan,
yakni melalui komunikasi. Komunikasi inilah yang sebaiknya dibangun oleh
kedua komponen pendidikan.

Jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam, diketahui bahwa
tujuan pendidikan Islam memiliki ranah binaan, yakni kognitif, afektif dan
psikomotorik.4 Ranah kognitif yaitu aspek yang berkaitan dengan kecerdasan
berfikir seseorang. Kemampuan bernalar merupakan salah satu sasaran dalam
mendidik seorang anak. Kemudian ranah afektif merupakan aspek emosi
peserta didik yang perlu di kembangkan dalam pendidikan. Yang ketiga yakni
ranah psikomotorik, adalah aspek yang berhubungan dengan jasmaniah,
kondisi fisik peserta didik yang perlu dilatih dan dikembangkan. Ketiga ranah
pendidikan ini harus dikembangkan bersamaan dan seimbang untuk
mendapatkan hasil pendidikan yang ideal.

Pendidikan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kepribadian
peserta didik dengan jalan mebaca potensi-potensi yang dimilikinya, yaitu
rohani (piker, karsa, rasa, cipta dan budi nurani) dan jasmani (panca indera
serta ketrampilan-ketrampilan yang dimiliki).” Sementara tujuan pendidikan

agama adalah membimbing peserta didik untuk menjadi muslim sejati,

* Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja
Rozdakarya, 1992), 86.

>Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), 120.



beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama dan negara.6

Untuk mencapai tujuan pendidikan di atas, salah satu upaya
meningkatkan pendidikan agama adalah terjalinnya hubungan yang terus
menerus di antara komponen-komponen yang berhubungan, misalnya tujuan
belajar-mengajar yang ingin dicapai, materi yang akan diajarkan, pendidik
dan peserta didik yang memainkan peranan, serta sarana dan prasarana
belajar-mengajar yang tersedia.’ Tercapainya interaksi antara pendidik dan
peserta didik sangat tergantung pada sejauh mana pendidik dapat
mengkoordinasi komponen-komponen tersebut diatas sehingga benar-benar
berinteraksi sebagai suatu sistem.®

Pendidik dan peserta didik sebagai komponen utama dalam
pendidikan memiliki peranan sangat penting atas keberhasilan
penyelenggaraan proses belajar mengajar. Hubungan antara kedua subyek
tersebut satu sama lain saling berkaitan. Peserta didik merupakan unsur yang
pokok dalam interaksi dan sebagai unsur pokok dalam mencapai tujuan
pendidikan. Oleh karena itu, tindakan-tindakan pendidik harus berorientasi
pada kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kondisi yang dengan

sengaja diciptakan oleh pendidik guna mentransfer ilmu kepada peserta didik.

Bukan hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan saja, namun dalam

27.

158.

6 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), 47.
7 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo, 1996),

¥ B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),



proses belajar mengajar pendidik juga bertanggung jawab mentransfer nilai-
nilai (value) kebaikan kepada peserta didik. Keduanya, peserta didik dan
pendidik merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan. Perpaduan dari kedua
unsur manusiawi ini yang kemudian melahirkan interaksi edukatif dengan
memanfaatkan materi pendidikan sebagai medianya. Permasalahan yang
sering terjadi pendidik cenderung melakukan interaksi satu arah, dengan
terlalu banyak memberikan ceramah misalnya, dan sedikit memberikan
kesempatan peserta didik untuk bersuara. Artinya hal ini menyebabkan fungsi
guru terkesan dominan. Kondisi yang demikian menjadikan proses
pembelajaran tidak proporsional, akibatnya pendidik sangat aktif dan peserta
didik menjadi pasif dan tidak kreatif.

Pendidik yang baik dan bijaksana adalah ditinjau dari sudut
pandang murid, bukan dari sudut pandang guru sendiri. Terkadang pendidik
sudah merasa sempurna dalam melaksanakan belajar dan mengajar menurut
pandangannya sendiri, akan tetapi terkadang pendidik lupa bahwa yang
menilai tindakannya sudah baik, tepat adalah orang lain, termasuk yang
dimaksud dalam hal ini adalah peserta didik. Sudah selayaknya guru
membuka mata dan hatinya terhadap penerimaan, pendapat dan penilaian dari
peserta didik mengenai berbagai hal, dan guru sebaiknya memiliki kejujuran
dari sebuah pengalaman.

Seorang guru sebaiknya menunjukan dirinya sebagai orang yang
selalu memperhatikan dan mengupayaan kebaikan untuk peserta didik tanpa

pamrih, tanpa membeda-bedakan latar belakang. Ketika menyampaikan ilmu



dan melakukan interaksi edukatif kepada peserta didik, hendaknya guru
memiliki ketulusan dan senyuman, ramah dan menyiratkan kasih sayang.
Sementara sebaliknya, peserta didik juga harus mampu memahami bagaimana
menghormati guru sebagai penyalur ilmu, mentaati nasihat-nasihat pendidik.
Dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik, guru
menyampaikan berbagai pesan agar berperilaku sesuai dengan situasi yang
diharapkan di kelas maupun di lingkungan sekolah.

Oleh karena itu, benar bahwa interaksi yang dibangun antara
pendidik dan peserta didik sangat diperlukan terkait urgensinya dalam
keberhasilan proses belajar-mengajar. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan
yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara
pendidik dan peserta didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan
kegiatan belajar mengajar dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Dengan
adanya interaksi yang baik, berarti telah menjalin relasi antara pendidik dan
peserta didik yang baik, sehingga peserta didik timbul rasa senang dan
nyaman dalam proses belajar mengajar dan akan memberikan rasa tertarik
terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh pendidik. Ketertarikan peserta
didik terhadap pelajaran ini akan meningkatkan minat peserta didik dalam
belajar, dan bukan hanya itu murid akan mampu memahami proses sosial
dengan teman-temannya ataupun dengan pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan

di SMAN 1 Widodaren Ngawi dalam proses pembelajaran PAI kelas X,



diperoleh hasil yang terjalin antara guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa yang baik. Hal itu terlihat dari proses pembelajaran PAI berlangsung
dimana guru dan siswa saling merespon interaksi yang terjadi. Misalnya saat
digunakan metode diskusi, siswa terlihat antusias mengkomunikasikan materi
pelajaran baik dengan guru maupun dengan sesama siswa.” Interaksi yang ada
dalam proses pembelajaran bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam
sebuah penelitian oleh Khoirotinisa, terdapat korelasi positif antara interaksi
edukatif terhadap prestasi belajar.10 Hal ini disebabkan pemahaman siswa
masuk salah satunya mealui interaksi pembelajaran.

Terkait hal 1ini, maka pendidik dituntut untuk menjaga
interaksinya dengan peserta didik supaya peserta didik mampu
mengoptimalkan pemahaman dalam proses pembelajaran. Sebenarnya
interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran PAI sudah baik, artinya
guru melaksanakan perannya secara professional dengan membimbing dan
mendampingi siswanya. Namun perlu diketahui bahwa siswa kelas X sejauh
ini belum mengoptimalkan interaksinya dalam pembelajaran dikarenakan
materi PAI lebih banyak dianggap sebagai materi ceramah. Hal ini bisa
menjadikan siswa menjadi kurang bersemangat dan memiliki kesulitan

tersendiri dalam memahaminya. Minat siswa terhadap pembelajaran PAI

° Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Asy’ari, M.Pd, dan observasi pembelajaran
PAI pada hari kamis Mei 2017 di kantor guru SMAN 1 Widodaren Ngawi.

' Fathimah Khoirotinisa, “Korelasi Interaksi Edukatif Terhadap Prestasi Belajar Bahasa
Arab Siswa di Mts Al Ma’had An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta.” Skripsi, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2012.



perlu diperhatikan secara serius, karena pelajaran PAI merupakan pondasi
karakter dalam pendidikan."'

Berangkat dari permasalahan keseriusan dan minat siswa dalam
mata pelajaran PAI dan urgensi interaksi dalam proses pendidikan sebagai
sarana memahamkan materi kepada peserta didik, maka penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian. Sehingga peneliti lebih memfokuskan pada
pola interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran mata pelajaran PAL
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan judul “POLA INTERAKSI
EDUKATIF DALAM PROSES BELAJAR-MENGAJAR MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 1 WIDODAREN
NGAWI KELAS X”.

Alasan peneliti memilih SMAN I Widodaren Ngawi karena
berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa SMAN I Widodaren
Ngawi adalah sekolah yang berdasarkan letak geografis jauh dari hiruk pikuk
keramaian kota. Bertempat di wilayah pedesaan sebelah barat Kabupaten
Ngawi menjadikan SMAN I Widodaren Ngawi menjadi tempat yang strategis
untuk kegiatan pendidikan. Tidak hanya itu, suasana pedesaan dengan kultur
masyarakat desa yang lebih interaktif dalam bermasyarakat, menjadikan
siswa-siswinya kental dengan budaya saling menyapa, dan mudah
bersosialisasi dengan orang-orang sekitar. Artinya interaksi yang berasal dari

budaya masyarakatnya dikembangkan di lingkungan sekolah untuk

" Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Asy’ari, M.Pd, dan observasi

pembelajaran PAI pada hari kamis Mei 2017 di kantor guru SMAN 1 Widodaren Ngawi.
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mendukung proses pembelajaran. Bukan tidak mungkin budaya interaksi

yang berkembang di lingkungan pedesaan menjadi poin penting dalam

mendukung proses interaksi edukatif dalam pembelajaran PAL

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada interaksi edukatif dalam proses
belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara
pendidik PAI dengan peserta didik, meliputi: pelaksanaan, faktor-faktor
pendorong dan penghambat, serta bentuk-bentuk interaksi edukasi dalam
proses belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan pada
bagian sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan interaksi edukatif belajar-mengajar pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Widodaren Ngawi kelas
X?

2. Bagaimana pola interaksi edukatif belajar mengajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Widodaren Ngawi kelas X?

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pola interaksi edukatif belajar
mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Widodaren Ngawi kelas X?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,

tujuan penelitian yang diinginkan oleh peneliti ialah sebagai berikut



1.
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Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan pelaksanaan interaksi edukatif
dalam proses belajar-mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Widodaren Ngawi kelas X

Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan bentuk-bentuk interaksi edukatif
dalam proses belajar-mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Widodaren Ngawi kelas X.

Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan faktor-faktor pendukung dan
penghambat interaksi edukatif dalam proses belajar-mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Widodaren Ngawi kelas

X.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk penulis dan

pembaca yaitu:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk
pengembangan khazanah keilmuan dalam Pendidikan Agama Islam yang
dapat diterapkan dalam masyarakat pada umumnya dan terutama sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pendorong dalam

usaha peningkatan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan tersebut,
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serta untuk menentukan langkah-langkah yang tepat dalam
pengambilan kebijakan.

b. Bagi Guru
Diharapkan menjadi masukan bagi guru agar dapat menjalankan
tugasnya dengan baik yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar, sehingga dapat mengantarkan peserta didik dalam
pengembangan profesi yang dimiliki.

c. Bagi Peneliti
Selain sebagai syarat formal dalam menempuh sarjana strata 1 (S1),
juga untuk mengembangkan kemampuan intelektual yang telah
diperoleh.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang di lakukan dalam proses

belajar mengajar di SMAN 1 Widodaren.

b. Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode pendekatan
normatif untuk menemukan secara sepesifik dan realisasi tentang pola
interaksi edukatif dalam proses belajar mengajar di SMAN 1

Widodaren.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan di bagi dalam 5 (lima)
bab. Bab I sampai bab V mempunyai korelasi dan keterkaitan erat yang
merupakan satu pembahasan yang utuh sebagai berikut:

Bab I merupakan gambaran tentang skripsi secara keseluruhan. Dalam
bab ini akan dibahas latar belakang masalah, focus penelitian, rumusan
maslaah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, merupakan kerangka teoritik yang mengemukakan beberapa
pendapat para ahli yang mendasari pemikiran dan penelitian. Dalam kerangka
teoritik ini dijelaskan tentang interaksi belajar-mengajar dalam pendidikan.
Diantaranya pengertian interaksi belajar mengajar, pengertian interaksi
edukatif, ciri-ciri interaksi belajar mengajar, komponen-komponen interaksi
edukatif dalam pembelajaran. Selain itu juga dibahas tinjauan tentang
pendidikan Agama Islam.

Bab III dibahas mengenai metodologi penelitian. Di dalamnya terdaat
bahasan mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber
data, analisis data.

Bab IV, merupakan bab yang membahas tentang paparan data yang
berisi tentang hasil penelitian di lapangan yang meliputi data umum dan data
khusus. Data umum berasal dari sekolah yang dijadikan lokasi penelitian
dalam hal ini adalah SMAN 1 Widodaren Ngawi. Sementara data khusus

1alah mengenai subyek penelitian itu sendiri.
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Bab V, yakni bab yang membahas tentang analisis data. Bab ini berisi
analisis tentang pelaksanaan interaksi belajar-mengajar. Kemudian pola
interaksi edukatif dalam kelas serta fator pendukung dan penghambat
interaksi edukatif di dalam kelas.

Dan yang terakhir yakni bab VI merupakan bab terakhir berisi tentang

kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran.
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BAB I1
KERANGKA TEORI
A. Pengertian Interaksi Edukatif

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang sifatnya sosial,
dinamakan demikian karena dalam menjalankan aktifitas sehari-hari, manusia
saling berinteraksi, tolong menolong serta saling membutuhkan antara yang
satu dengan yang lainnya, akan berlangsung dalam berbagai bentuk
komunikasi dan situasi, dari berbagai macam jenis situasi tersebut terdapat
situasi khusus yaitu dinamakan situasi pembelajaran. Dalam situasi
pembelajaran akan terjadi interaksi yang berlangsung dalam ikatan tujuan
pembelajaran.

Interaksi akan selalu berkaitan dengan istilah komunikasi atau
hubungan. Dalam proses komunikasi dikenal adanya unsur komunikan dan
komunikator. Hubungan antara komunikator dan komunikan biasanya karena
mengintegrasikan sesuatu, yang dikenal dengan istilah pesan (message).
Kemudian untuk menyampaikan atau mengontakkan pesan itu diperlukan
adana media atau saluran (channel). Jadi unsur-unsur yang terlibat dalam
komunikasi itu adalah komunikator, komunikan, pesan dan saluran atau
media. Begitu juga hubungan antara manusia yang satu dengan manusia yang
lainnya. Empat unsur untuk terjadinya proses komunikasi itu akan selalu

12
ada.

"> Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar. 7.
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Dilihat dari istilah, komunikasi yang berpangkal pada perkataan
communicare yang berarti berpartisipasi, memberitahukan dan menjadi milik
bersama. Dengan demikian secara konseptual arti komunikasi itu sendiri
sudah mengandung pengertian-pengertian  memberitahukan  berita,
pengetahuan, pikiran-pikiran, nilai-nilai dengan maksud untuk mengunggah
partisipasi agar hal-hal yang diberitahukan itu menjadi miliki bersama.

Istilah interaksi, pada umumnya adalah suatu hubungan timbal balik
(feed back) antara individu yang satu dengan individu yang lain, dimana
terjadi dalam lingkungan masyarakat atau selain lingkungan masyarakat.
Interaksi ini sebenarnya adalah komunikasi timbal balik antara pihak yang
satu dengan pihak yang lain, yakni untuk mencapai pengertian bersama yang
kemudian untuk mencapai tujuan (dalam kegiatan belajar berarti untuk
mencapai tujuan belajar. Sehubungan dengan pengertian interaksi edukatif
tersebut, dalam hal ini diperjelas oleh beberapa tokoh pendidikan, menurut
Suyadi dan Abu Achmadi, pengertian interaksi edukatif adalah suatu
gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.13 Sedangkan menurut Sardiman,
pengertian interaksi edukatif dalam pengajaran adalah proses interaksi yang
disengaja, sadar akan tujuan, yakni untuk mengantarkan anak didik ketingkat
kedewasaannya. 14
Dengan demikian, sebuah komunikasi dapat dikatakan sebagai

interaksi edukatif bilamana interaksi tersebut dilaksanakan secara sada dalam

" Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), 11.
14 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar., 30.
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meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang.
Interaksi yang bernilai pendidikan ini dalam dunia pendidikan disebut sebagai
interaksi edukatif."

Proses interaksi edukatif adalah suatu proses yang mengandung
sejumlah norma dan semua norma itulah yang harus guru transfer kepada
peserta didik. Karena itu, wajar bila interaksi edukatif sebagai jembatan yang
menghidupkan persenyawaan antara pengetahuan dan perbuatan, yang
mengantarkan kepada tingkah laku sesuai dengan pengetahuan yang diterima
oleh peserta didik. Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam
suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam artian yang lebih
spesifik pada bidang pengajaran dikenal dengan istilah belajar mengajar.
Interaksi belajar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan interaksi
dari pengajar yang melaksanakan kegiatan belajar di pihak lain. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa interaksi edukatif adalah hubungan dua arah
antara guru dan peserta didik dengan sejumlah norma sebagai mediumnya
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa pengertian interaksi edukatif guru dengan siswa adalah suatu proses
hubungan timbal balik (feed back) yang sifatnya komunikatif antara guru
dengan siswa yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan, dan bersifat
edukatif, dilakukan dengan sengaja, direncanakan serta memiliki tujuan

tertentu. Dengan demikian dalam interaksi edukatif harus ada dua unsur

'* Djamarah, Guru dan Anak Didik., 11.
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utama yang harus hadir dalam situasi yang disengaja, yaitu antara guru dan

siswa, oleh sebab itu diperlukan seorang guru yang mampu menciptakan

interaksi edukatif yang kondusif supaya nantinya bisa membantu siswa untuk

mencapai belajar.

B. Ciri-ciri interaksi edukatif

Sebagai interaksi yang bernilai normative, maka interaksi edukatif

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Interaksi edukatif mempunyai tujuan
Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk membantu dan
memfasilitasi siswa dalam suatu perkembangan tertentu. Menurut
Nasution, tujuan belajar yang utama adalah sesuatu yang dipelajari insan
pembelajar tersebut akan berguna di masa depannya. Untuk itulah guru
perlu menumbuhkan perhatian siswa terhadap apa yang dielajari siswa.'®
Sedangkan menurut Soemanto, perhatian adalah pemusatan tenaga atau
kekuatan jiwa yang tertuju pada suatu objek. Oleh karena itu interaksi
edukatif yang sadar akan tujuan, akan menempatkan siswa sebagai pusat
perhatian. y

2. Interaksi edukatif memiliki prosedur yang direncanakan
Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan
interaksi dibutuhkan suatu prosedur atau langkah-langkah sistematik dan

relevan. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu dengan

'® Nasution, berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), 3.
"7 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 32.
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yang lainnya, mungkin akan membutuhkan prosedur dan desain-desain
yang yang berbeda pula.

3. Interaksi edukatif ditandai dengan penggarapan materi khusus
Materi yang digunakan harus benar-benar disiapkan dan di desain
sedemikian rupa sehingga cocok dan tepat guna untuk mencapai tujuan
yang dimaksudkan. Dalam hal ini perlu memperhatikan komponen-
komponen pengajar yang lain. Materi ini harus disiapkan sebelum
berlangsungnya interaksi edukatif.

4. Ditandai dengan aktifitas siswa
Dalam interaksi edukatif, siswa merupakan sosok yang sentral sebagai
pelaku komunikasi. Aktifitas siswa dalam hal ini baik secara fisik maupun
mental aktif. Menurut Azzet, seorang guru hendaknya bisa mendengarkan
dengan baik apa yang disampaikan oleh siswanya, betapapun sang siswa
masih anak-anak. Dengan demikian siswa mempunyai keberanian untuk
berpendapat dan terlibat aktif di dalam pembelaj aran.'®

5. Guru berperan sebagai pembimbing
Guru juga bisa berperan sebagai pembimbing, melalui perannya sebagai
pembimbing, seorang guru harus berusaha menyelaraskan dan
menghidupkan serta memberikan motivasi kepada siswa supaya terjadi
proses interaksi edukatif yang kondusif. Seorang guru harus siap dan
siaga sebagai mediator dalam segala situasi proses interaksi edukatif,

sehingga guru akan menjadi tokoh yang akan dilihat, diikuti dan ditiru

' Akhmad Muhaimin Azzet, Pendidikan Yang Membebaskan (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2013), 65.
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tingkah lakunya oleh siswa. Crow dan Crow menyatakan bahwa

perbuatan dan sikap yang terlihat dari guru mempunyai daya yang mampu

mempengaruhi anak-anak. oleh karenanya keadaan itu memaksa guru

untuk menjadi orang yang sopan santun, selama masih ada anggapan

bahwa orang yang berakhlak menjadi ukuran yang patut ditiru.'’

6. Interaksi edukatif membutuhkan disiplin
Disiplin dalam interaksi edukatif diartikan sebagai suatu pola tingkah
laku yang diatur menurut ketentuan yang ditaati dengan sadar oleh pihak
guru maupun pihak siswa. Mekanisme kongkret dari ketaatan
terhadap ketentuan, kaidah atau tata tertib itu akan terlihat dari
pelaksanaan prosedur. Jadi, langkah-langkah yang dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang sudah digariskan. Jika terjadi adanya
penyimpangan dari prosedur, berarti suatu indikator
terjadipelanggaran disiplin.

7. Mempunyai batas waktu
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem kelas
(lingkup kelompok siswa), batas waktu menjadi salah satu ciri khas
yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan diberi batas waktu
tertentu untuk mengukur suatu pencapaian, kapan tujuan pembelajaran itu
harus sudah tercapai dan kapan waktu untuk menuju tingkat
pembelajaran yang lebih dari tingkat yang sebelumnya.

8. Diakhiri dengan evaluasi

1 Crow dan Crow, 1984, 40.
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Masalah evaluasi merupakan bagian penting yang tidak bisa
diabaikan dari rangkaian kegiatan di atas. Seorang guru harus
melakukan evaluasi untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pengajaran yang telah ditentukan.
C. Komponen-Komponen Interaksi Edukatif
Pelaksanaan proses belajar di kelas merupakan rangkaian kegiatan
komunikasi antara guru dengan siswa, sebagai suatu system interaksi edukatif
di dalamnya mengandung sejumlah komponen-komponen, apabila tidak ada
komponen tersebut, maka tidak akan terjadi proses interaksi edukatif guru
sebagai pendidik dengan siswa sebagai peserta didik. Adapun komponen-
komponen interaksi edukatif entara lain sebagai berikut:
1. Tujuan
Dalam melaksanakan kegiatan interaksi edukatif pada dasarnya
tidak bisa dilakukan dengan gegabah dan di luar kesadaran kita, apalagi
tidak adanya rencana tujuan, karena kegiatan interaksi edukatif
merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dilakukan oleh guru, atas
dasar kesadaran itulah guru membuat rencana pengajaran dengan
prosedur dan langkah-langkah yang dijalankan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang diingin.
Setiap kegiatan guru dalam memprogram kegiatan pembelajaran
yang tidak pernah absen dalam agenda merupakan pembuatan tujuan
pembelajaran, yang aman tujuan tersebut mempunyai arti yang penting

dalam proses kegiatan interaksi belajar edukatif. Karena dengan tujuan
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tersebut dapat memberikan arah yang lurus, jelas dan pasti, langkah apa
yang akan dilaksanakan oleh guru dalam menjalankan kegiatan
pembelajaran. Dengan berpedoman pada tujuan pembelajaran maka
seorang guru dapat memfilter tindakan apa yang harus dilakukan dan
tindakan apa yang harus ditinggalkan.

Adapun tujuan pembelajaran terhimpun sebuah norma yang akan
ditanamkan ke dalam diri setiap anak didik. Tercapai tidaknya tujuan
pembelajaran dapat diketahui dari penguasaan anak didik terhadap bahan
yang diberikan selama kegiatan interaksi edukatif berlangsung.

Kegiatan belajar mengajar

Pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan inti kegiatan
pendidikan, yang mana segala sesuatu yang diprogramkan akan
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar, semua komponen akan
berproses di dalamnya, dari semua komponen tersebut yang paling itni
adalah manusiawi, dalam hal ini gruru dan siswa melaksanakan kegiatan
dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan berlandaskan pada
interaksi edkukatif untuk bersama-sama dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Setiap kegiatan pembelajaran untuk pengelolaan pembelajaran dan
pengelolaan kelas, guru perlu memperhatikan perbedaan anak didik
dalam aspek biologis, psikologis dan intelektual, dengan memperhatikan
ketiga aspek tersebut nantinya akan membantu guru dalam menentukan

dan mengelompokkan anak didik di dalam kelas.
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Pada interaksi edukatif yang terjadi, juga dipengaruhi oleh cara
guru dalam memahami perbedaan individual peserta didik, setiap
interaksi edukatif yang terjadi dalam kelas merupakan interaksi yang
terjadi antara guru dengan siswa dan antara sisiwa dengan sisiwa yang
lain ketika proses belajar mengajar berlangsung. Dalam hal ini segala
daya upaya belakar yang dilakukan seoptimal mungkin oleh siswa sangat
menentukan kualitas interaksi edukatid yang terjadi di dalam kelas. Maka
dari itu, setiap kegiatan belajar mengajar bagaimanapun bentuknya
sangat ditentukan oleh baik tidaknya program yang telah direncanakan.

. Bahan pengajaran

Setiap guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar terlebih
dahulu harus mempersiapkan materi apa yang akan disampaikan, begitu
juga bahan pengajaran, yang mana bahan pengajaran merupakan materi
yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar dan terjalin dalam
sebuah interaksi edukatif, apabila bahan pengajaran tidak ada maka
proses interaksi tidak akan berjalan dengan baik, oleh sebab itu guru
yang akan melaksanakan pengajaran sudah pasti mempelajari dan
mempersiapkan materi pelajaran yang disampaiakan kepada peserta
didik.

Sumber pelajaran
Sumber pelajaran merupakan hal yang penting dalam mencapai
pembelajaran, sebab dalam interaksi edukatif bukanlah berproses dalam

kehampaan tetapi berproses dalam kemaknaan, yang mana di dalamnya
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ada sejumlah nilai yang disampaikan kepada peserta didik, nilai-nilai
tersebut tidak datang dengan sendirinya akan tetapi diambil dari beberapa

sumber tidak lain adalah dipakai dalam proses interaksi edukatif.

. Alat

Alat merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran, disamping sebagai sebagai pelengkap
juga dapat membantu dan mempermudah dalam usaha mencapai tujuan

edukatif.

. Metode

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, sehingga dalam setiap kegiatan belajar mengajar
metode sangat diperlukan oleh guru untuk kepentingan pembelajaran,
dalam menjalankan tugasnya guru jarang sekali menggunakan satu
metode tetapi menggunakan ebih dari satu metode sebab setiap
karkteristik metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, sehingga

dengan demikian menuntut para guru untuk memakai metode bervariasi.

. Evaluasi

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan suoaya
mendapatkan data yang dibutuhkan, sejauh mana keberhasilan anak didik
dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar, dalam
melaksanakan evaluasi guru menggunakan seperangkat instrument guna
mencari data seperti tes lisan dan tes perbuatan. Tujuan evaluasi adalah

untuk menyimpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan anak
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didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan sehingga memungkinkan
guru menilai aktifitas suatu pengalaman yang didapat dan menilai
metode mengajar yang dipergunakan.
D. Pola interaksi dalam belajar
Dalam pembelajaran, interaksi pendidik dengan peserta didik terdapat model
atau pola interaksi, dimana model atau pola interaksi ini terdiri atas tiga
model, yaitu:
a. Pola interaksi satu arah
Pengajaran adalah transfer pengetahuan kepada siswa. Dalam bentuk
ini guru mengajar disekolah hanya menyuapi makanan kepada anak,
sementara siswa selalu menerima makanan itu tanpa memberi timbal
balik, pasif dalam berfikir.*
b. Pola interaksi dua arah
Pola interaksi dua arah merupakan proses mengajar siswa bagaimana
cara belajar. Dalam pola ini guru hanya merupakan salah satu sumber
belajar, bukan sekedar menyuapi materi kepada sisiwa. Pendapat ini
dipengaruhi oleh perkembangan psikologi dari pengajaran modern
yang menyatakan bahwa mengajar adalah melatih siswa untuk
belajar.21
c. Pola interaksi multi arah
Dalam interaksi multi arah, pengajaran adalah hubungan interaksi

antara guru dan siswa, dimana interaksi bukan hanya sekedar aksi dan

%0 Roestiyah N.K, Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1994), 41.
*'Ibid., 41.
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reaksi, melainkan adanya hubungan interaktif tiap individu. Masing-
masing individu berperan aktif, sementara guru menciptakan situasi
dan kondisi agar individu dapat aktif dalam belajar. Dengan demikian
akan timbul suasana atau proses mengajar yang aktif.**
E. Kedudukan dan peran pendidik dalam interaksi edukatif
Salah satu komponen manusia dalam pengajaran yang ikut berperan dalam
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial adalah guru, oleh
karena itu guru berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga profsional sesuai tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang. Sementara itu kedudukan guru sendiri dalam proses interaksi
edukatif tidak semata-mata sebagai pengajar yang hanya mentransfer ilmu,
tetapi juga sebagau pendidik sekaligus pembimbing bagi siswa.
Kemudian peran guru dalam interaksi edukatif antara lain adalah:
a. Guru sebagai pengajar
b. Guru sebagai pembimbing
c. Guru sebagai mediator
d. Guru sebagai evaluator
e. Guru sebagai motivator
F. Kedudukan dan peran peserta didik dalam interaksi edukatif
Peserta didik atau siswa merupakan salah satu komponen manusiawi yang
menempati posisi sentral dalam interaksi edukatif. Dalam berbagai

pernyataan dikatakan bahwa siswa dalam interaksi edukatif merupakan

21bid., 42.
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kelompok manusia yang belum dewasa dalam artian jasmani maupun rohani,
maka dari itu diperlukan adanya pembinaan, pembimbingan dan pendidikan
agar siswa dapat mencapai kepada tingkat kedewasaan. Pemberian interaksi
edukatif kepada siswa harus banyak memberikan motivasi agar siswa
bersemnagat, potensi dan kemampuannya akan dapat meningkat di dalam
dirinya sendiri.
. Interaksi Edukatif dalam Pandangan Islam
Seorang guru atau pendidik memiliki peran yang sentral dalam interaksi
edukatif. Selain sebagai pengajar, tugas utama guru adalah mendidik.
Menurut pandangan Athiyah Abrasy guru adalah bapak spiritual bagi peserta
didik. Mereka selain memberikan ilmu pengetahuan, memiliki peran lain
yakni sebagai pendidik akhlak. Guru diibaratkan sebagai seorang rasul,
dimana Athiyah mengutip syair Ahmad Syauki yang berbunyi “berdirilah
dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang guru itu hampir saja
merupakan seorang rasul >
Guru menempati dirinya sebagai suri teladan bagi para siswanya. Sebagai suri
teladan dalam menyampaikan ilmu pengetahuan, guru harus mengedepankan
karakter yang baik. Adapun sifat-sifat baik yang harus dimiliki oleh seorang
guru adalah sebagai berikut* :

1. Zuhud

2. Jiwa yang bersih

3. Ikhlas beramal

» M. Athiyah Abrasy, Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang: 1990), 119.
* Ibid, 120-122.
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4. Lembut

5. Kharismatik

6. Bersifat dewasa

7. Mampu mengenal bakat dan karakter

8. Menguasai materi pembelajaran
Interaksi edukatif dalam pembelajaran lebih mengedepankan prinsip-prinsip
etika yang tidak hanya berlaku untuk guru saja, melainkan juga bagi peserta
didik. Athyah menyebutkan bahwa dalam menuntut ilmu peserta didik harus
memiliki etika-etika diantaranya adalah 1) belajar dengan niat ibadah dalam
rangka taqarrubkepada Allah, 2) Mengurangi kecendrungan duniawi, 3)
bersikap tawadlu’, 4) Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul dari
berbagai aliran, sehingga focus untuk memperoleh kompetensin yang utuh, 5)
mempelajari ilmuilmu yang terpuji, 6) belajar dengan bertahap dan
berjenjang, 7) belajar dengan tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu yang
lain sehingga ilmu yang dipelajari mendalam, 8)Mengenal nilai-nilai ilmiah
atas ilmu pengetahuan yang dipelajari, 9) Memprioritaskan ilmu dinniyah, 10)
Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi ilmu pengetahuan, 11) peserta didik
harus tunduk kepada nasihat pendidik.
Dalam prinsip pembelajaran etika menjadi prinsip utama. Interaksi edukatif
antara pendidik dan peserta didik harus selalu dijaga. Menurut ibnu Jamaah
dalam abdul Majid disebutkan bahwa peserta didik dalam belajar harus
menjunjung etika-etika sebagai berikut : a) etika kepada diri sendiri yang

meliputi, bersih hati, memperbaiki niat atau motivasi, memiliki cita-cita untuk
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sukses, dan zuhuditidak matrealistis dan penuh kesederhanaan. b) etika
kepada pendidik yang yang meliputi patuh dan tunduk secara utuh,
memuliakan dan menghormati melayani kebutuhan pendidik serta menerima
hukuman, c) etika terhadap pelajaran, berpegang teguh pada pendidik, belajar
tanpa henti, mempraktikkan apa yang dipelajari dan bertahap dalam
menempuh ilmu. 2
Prinsip-prinsi dalam menjunjung akhlak adalah prinsip utama dalam
membangun interaksi edukatif. Karena tujuan tertinggi dalam pendidikan
Islam adalah pembentukan moral, akhlak dan pendidikan rohani. dalam
pembelajaran baik pendidik maupun peserta ddik juga harus menjunjung
tinggi nilai-nilai moral yang baik. Keberhasilan pendidikan ditopang adanya
prinsip saling menghormati dan menghargai antara pendidik dan peserta
didik. Penghargaan pendidik terhadap peserta ddik dapat memberikan
motivasi positif dalam mengembangkan keberhasilan belajarnya. Hubungan
sinergis antara pendidik dan peserta didik dalam interaksi edukatif merupakan
kunci keberhasilan dalam pembelajaran.
H. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Menurut Mudasir pembelajaran lebih kuat berkenaan dengan aspek
pengelolaan atau memproses meteri pelajaran, sedangkan pendidikan adalah
usaha sadar yang digunakan untuk mewujudkan susana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinyauntuk memiliki kekuatan spirituan keagamaan, pengendalian diri,

» Abdul Mujib dan Yusuf Muddzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2006), 114.
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlkandirinya, masyarakat dan negara.
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, bertakwa,
danberakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-qur’an dan Al-hadits melalui kegiatan
bimbingan,pengajaran, latithan serta penggunaan pengalaman.26 Dibarengi
tuntutan untuk menghormati penganut agama dalam masyarakat hingga
terwujudnyakesatuan dan prsatuan bangsa.27Pendidikan agama Islam juga
harus  berperan sebagai pendukung tujuan umum  pendidikan
nasional.”*Pendidikan agama di sekolah adalah sebagai salah satu bentuk
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam meningkatkanpemahaman
keagamaan.29
I. TelaahPustaka
Kegiatan penelitian adalah kegiatan yang lebih banyak membutuhkan
kajian ilmiah. Lebih dari separuh kegiatan dari penelitian adalah membaca,
oleh karena itu sumber bacaan merupakan penunjang utama penelitian yang
esensial.3OKajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk

mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian

yang sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya, sehingga

26 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 21.

27 Abdul Rahman, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 37.

¥ Abdul Ahmadi dkk, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 125.

* Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (bandung:
Imperial Bhakti Utama, 2007), 3.

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 38.
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tidak ada pengulangan materi secara mutlak. Berdasarkan hasil studi pustaka
penulis dalam menghimpun sumber bacaan yang pernah memfokuskan
penelitian pada tema interaksi belajar mengajar dalam pendidikan, adalah
sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini yang berjudul Interaksi
Belajar-Mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) antara guru PAI dan Siswa
di kelas X SMA Bhakti Ponorogo. Dalam penelitian itu ditemukan bahwa
pelaksanaan interaksi belajar-mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) antara
guru PAI dan siswa di kelas X SMA Bhakti Ponorogo cukup baik walaupun
mencapai 100% efektif dan efisien. Faktor-faktor pendorong adalah suasana
belajar demokratis antara warga sekolah, sementara faktor penghambat
berkaitan dengan sarana-prasarana, segi waktu dan dari keluarga siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Alfan Umri Syaifulhaq dengan judul
“Interaksi Antara Guru Dan Siswa Dalam Mengembangkan Kedisiplinan
Siswa Madrasah Aliyah Diponegoro Di Desa Manoreh Kecamatan Salaman
Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2013/2014”.°'Fokus penelitian tersebut
adalah pertama untuk melihat bagaimana interaksi guru dengan siswa. Kedua
untuk meleihat konsep guru dalam mengembangkan kedisiplinan siswa.
Ketiga untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat interaksi antara
guru dengan siswa dalam mengembangkan sikap kedisiplinan. Hasil

penelitian tersebut menunjukan bahwa interaksi guru dengan siswa bisa

3! Alfan Umri Syaifulhaq, “Interaksi Antara Guru dengan Siswa dalam Mengembangkan
Kedisiplinan Siswa Madrasah Aliyah Diponegoro Desa Menoreh Kecamatan Salaman kabupaten
Megelang Tahun Ajaran 2013/2014.” Skripsi, Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Salatiga, 2014.
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terjaga dan ada kesepahaman antara guru dengan siswa. Kemudian konsep
dalam mengembangkan kedisiplinan terlihat dari upaya siswa mentaati tata
tertib madrasah dan mengikuti kegiatan yang telah diprogramkan oleh
madrasah. Faktor pendukung dalam interaksi ini adalah siswa memiliki sikap
terbuka, memiliki kedekatan, sikap menghormati kepada guru dan sebaliknya
guru juga menghormati siswa. Sedangkan faktor penghambat interaksi adalah
siswa memiliki kepribadian yang berbeda-beda, tidak bisa mentaati peraturan
sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ana Soraya dengan judul “Hubungan
Interaksi Edukatif Guru Dengan Siswa Terhadap Minat Belajar Siswa Pada
Mata Oelajaran Agidah Akhlak Kelas Xi Ma Futuhiyah 2 Mranggen Demak
Tahun Pelajaran 2015/2015.% penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
interaksi edukatif antara guru dengan siswa. Kedua untuk mengetahui minat
belajar siswa. Ketiga, untuk mengetahui hubungan interaksi edukatif guru
dengan siswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada
hubungan yang signifikan antara interaksi edukatif guru dengan siswa
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak. Dengan kata
lain semakin baik interaksi edukatif guru dengan siswa dalam proses belajar
mengajar, maka semakin tinggi pula minat belajarnya. Temuan dari penelitian
ini menunjukkan bahwa interaksi edukatif guru dengan siswa pada kategori

yang baik sebanyak 23,2 %, kemudian interaksi yang sedang 51,2 % dan

*Ana Soraya, “Hubungan Interaksi Edukatif Guru Dengan Siswa Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas XI MA Futuhiyah 2 Mranggen Demak Tahun
Pelajaran 2015/2015.” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Institut Agama Islam Negeri, Salatiga, 2015.
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interaksi yang buruk sebanyak 25,6 %. Hasilnya adalah interaksi antara guru
dan siswa berkategori sedang. Kemudian minat belajar siswa pada mata
pelajaran aqidah akhlah adalah berkategori sedang. Ada hubungan positif
antara interaksi edukatif huru dengan siswa terhadap minat belajar siswa pada

mata pelajaran aqidah akhlak.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. PendekatandanJenisPenelitian

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif,* dengan karakteristik-karakteristik (a)
penelitian kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai
sumber data langsung dan peneliti sendiri merupakan instrumen kunci.
Sedangkan instrumen lain sebagai instrumen penunjang, (b) penelitian
kualitatif bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk
kata-kata dan gambar-gambar. Laporan penelitian memuat kutipan-kutipan
data sebagai ilustrasi dan dukungan fakta pada penyajian. Data ini mencakup
transkrip wawancara, catatan lapangan, dokumen dan rekaman lainnya. Dan
dalam memahami fenomena, peneliti berusaha melakukan analisis sekaya
mungkin mendekati bentuk data yang telah direkam, (c) dalam penelitian
kualitatif proses lebih dipentingkan dari pada hasil. Sesuai dengan latar yang
bersifat alami, penelitian kualitatif lebih memperhatikan aktifitas-aktifitas
nyata sehari-hari, prosedur-prosedur dan interaksi yang terjadi, (d) analisis
dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif, (e)

makna merupakan hal yang esensial dalam penelitian kualitatif.

33Pendekatankualitatifadalahprosedurpenelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa
kata-kata tertulisataulisandari orang-orang-orang danperilaku yang
dapatdialami.LihatLexyMoleong, MetodologiPenelitianKualitatif (Bandung:  PT
RemajaRosdaKarya, 2000), 3.
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Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi
kasus, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif
mengenai unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, institusi atau
masyarakat. Dalam penelitian studi kasus akan dilakukan penggalian data
secara mendalam dan menganalisis secara intensif faktor-faktor yang terlibat
di dalamnya.34 Studi kasus dapat digunakan secara tepat dalam banyak
bidang. Di samping itu merupakan penyelidikan secara rinci satu seting, satu

subyek, satu kumpulan dokumen dan satu kejadian tertentu.

. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka semua fakta berupa kata-
kata maupun tulisan dari sumber data manusia yang telah diamati dan
dokumen terkait disajikan dan digambarkan apa adanya untuk selanjutnya
ditelaah guna menemukan makna. Oleh karena itu kehadiran oeneliti sangat
penting, yaitu peneliti bertindak langsung sebagai instrument dan sebagai
pengumpul data hasil observasi yang mendalam serta terlibat aktif dalam

penelitian.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitin di SMAN 1 Widodaren Ngawi.
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini adalah karena peneliti melihat
adanya interaksi yang unik yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Agama

Islam.

*YatimRiyanto, MetodePenelitianPendidikan (Suranaya: SIC, 2001), 24.
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D. Sumber Data

Dalam buku yang ditulis oleh Lexi Moelong, Sumber utama dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen, foto dan lain-lain. 35 dalam penelitian ini, data

atau informasi diperoleh dari informan yang dianggap penting, selain itu data

juga diperoleh dari dokumentasi yang menunjang penelitian. Data yang

digunakan penulis dalam penelitian ini antara lain:

a.

Kata-kata atau tindakan

Data yang berbentuk kata-kata diambil dari para informan/responden
pada waktu wawancara. Dengan kata lain data-data tersebut berupa
keterangan dari pada informan dari beberapa pihak diantaranya siswa,
guru dan kepala sekolah.

Data tertulis (dokumentasi)

Data yang berbentuk tulisan diperoleh dari warga sekolah dan
dokumen-dokumen lain yang masih berkaitan dengan subyek
penelitian.

Foto

Dalam penelitian ini juga diambil data dari beberapa foto yang
berkaitan dengan interaksi guru Agama Islam dengan siswa dalam

proses belajar mengajar.

*Moloeng, Metodologipenelitian., 157.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan
keterangan-keterangan dalam sebuah penelitian. Metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Metode interview
Interview dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan sistematik dan
berlandaskan pada tujuan pendidikan.36 Interview sama halnya
dengan wawancara. Wawancara merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara berdialo yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan 27 Teknik
wawancara ada beberapa macam yaitu:
1) Wawancara terstuktur, yaitu bila peneliti telah mengetahui
dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh.
2) Wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang bertujuan
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di
mana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan
ide-idenya.
3) Wawancara tak struktur, yaitu wawancara bebas di mana

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

*SSutrisnoHadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 206.
’SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek (Jakarta: RinekaCipta,
2003), 132.
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tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan

da'[anya.38
Sementara dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur. Penggunaan teknik ini dilatarbelakangi
karena peneliti ingin mendapatkan data dengan natural, dapat
menemukan kajian data yang berasal dari pendapat, persepsi dan ide
dari informan. Informan yang peneliti jadikan sebagai sumber
wawancara adalah kepala sekolah, beberapa guru agama, dan peserta

didik kelas XI SMAN 1 Widodaren Ngawi.

2. Metode observasi

Metode observasi adalah metode yang biasa diartikan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki.* Metode ini digunakan untuk mengamati pola interaksi
edukatif pendidik dengan peserta didik dalam proses belajar-
mengajar. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengamat
nonpartisipan. Peneliti datang di tempat kegiatan orang atau objek
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

Hasil observasi dalam penelitian dicatat dalam catatan lapangan,
sebab catatan lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam

penelitian  kualitatif. =~ Dalam  penelitian  kualitatif, peneliti

*Sugiyono, MetodologiPenelitianPendidikan (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 197.
*Moloeng, MetodologiPenelitian., 180.
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mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam pengumpulan data
di lapangan. *°
3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi ialah suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip
dan termasuk juga dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitiam.41 Metode ini digunakan
peneliti untuk mendapatkan data tentang sejarang berdirinya SMAN
1 Widodaren Ngawi, Visi, Misi, struktur organisasi SMAN, keadaan
siswa, guru dan karyawan serta keadaan sarana dan prasarana.
F. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat dengan mudah difahami dan temuannya dapat
diinformasikan. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data kualitatif.
Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga
tuntas.aktifitas dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan
konklusi.**
1. Reduksi data
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuat kategori. Dengan

40714

Ibid., 157.
*'Margono, MetodologiPenelitianPendidikan (Jakarta: RinekaCipta, 2003), 181.
42Sugiyono, MetodologiPenelitian, 337.
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demikian data yangbtelah direduksi memberi gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik, matrik, network dan
chart. Dengan menyajikan data, peneliti akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Konklusi/verifikasi
Langkah yang terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal
atau interaktif, hipotesis, hipotesis atau teori.
G. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep

kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas).*’ Derajat kepercayaan

keabsahan data (kredibilitas data) dapat diadakan pengecekan dengan teknik

pengamatan yang tekun dan triangulasi.

“Moelong, MetodologiPenelitian., 171.
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1. Ketekunan pengamatan

Yang dimaksud adalah menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam

situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang

dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
2. Teknik triangulasi
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu utnuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapa data itu. Ada empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian ini
digunakan teknik triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informai yang
diperoleh melalui sumber, teknik, waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif.
H. Tahapan-tahapan penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah dengan
tahap terakhir dari penelitian, yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian.
Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:

a. Tahap pralapangan, yang meliputi menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, pengurus perizinan, menjajagi dan
menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian dan yang menyangkut

persoalan etika penelitian
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b. Tahap pekerjaan lapangan yang meliputi memahami latar
penelitian dan persiapan diri memasuki lapangan dan berperan
serta sambil mengumpulkan data.

c. Tahap analisis data, meliputi analisis selama dan setelah
pengumpulan data.

d. Tahap penulisan hasil laporan penelitian.44

*“Tbid., 85.
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BAB IV

DESKRIPSI DATA

A. Profil Sekolah
1. Sejarah berdirinya SMAN 1 Widodaren Ngawi
Awal mula berdirinya SMAN 1 Widodaren Ngawi tidak lepas dari perjuangan
panjang. Dulu SMA ini masih bergabung atau menumpang di banguna SDN
1 Gendingan. Tepatnya saat masih tahun 1981. Kebutuhan akan Sekolah
Menengah atas bagi masyarakat sekitar membuat kelas menumpang di SDN
1 Gendingan tersebut karena belum memiliki gedung sendiri. Kemudian
pada tahun berikutnya atau 1982, telah memiliki gedung sendiri dengan
nama SMU 2 Ngawi. Hingga pada tahun 1989 berdiri bangunan sendiri dan
benrganti nama menjadi SMAN 1 Widodaren Ngawi. Hingga saat ini SMAN 1
Widodaren Ngawi beralamatkan di jalan Dr. Radjiman No 30 kelurahan
Kauman Kecamatan Widodaren kabupaten Ngawi Jawa Timur.
2. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 1 Widodaren Ngawi
a. Sebagai instansi pendidikan tentunya SMAN 1 Widodaren Ngawi
memiliki langkah-langkah kongkret untuk mencetak Iulusan yang
diharapkan. Di mana untuk mencapai tujuan lulusan sekolah yang
diharapkan SMAN 1 Widodaren Ngawi memiliki Visi :
“ Berprestasi, berbudi pakerti luhur beriman dan bertagwa kepada
tuhan yang Maha Esa”

b. Misi
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Misi merupakan cara, atau penerjemahan sesuatu untuk mencapai visi.

Oleh karena itu visi akan tercapai jika dituangkan dalam aksi nyata yakni

misi. Misi SMAN 1 Widodaren Ngawi adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Melaksanakan Pelajaran dan Bimbingan secara efektif sehingga,
setiap siswa dapat berkembang secara optimal

Membantu mendorong dan meningkatkan pengembangan buat
siswa

Menumbuhkan semangat disiplin kepada warga sekolah
Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalaman
terhadap agama yang dianut

Menumbuh kembangkan semangat keunggulan dalam segala
kegiatan seluruh warga sekolah

Menerapkan manajemen partisipasif

Menumbuh  kembangkan solidaritas sosial dan etika

kemasyarakatan

3. Guru, Siswa dan karyawan

a. Guru
No. Uraian Jumlah
| Guru laki-laki 22
2. Guru perempuan 19
Total 41

b. Siswa




45

Data rombongan belajar siswa SMAN 1 Widodaren Ngawi adalah
sebagai berikut:
No. Uraian Detail Jumlah Total
L 108
1. Kelas 10 269
P 161
L 98
2. Kelas 11 280
P 182
L 66
3. Kelas 12 203
P 137

c. Tenaga kependidikan

Data tenaga kependidikan SMAN 1 Widodaren Ngawi adalah sebagai

berikut:
No. Uraian Jumlah
1. Tenaga kependidikan laki-laki 9
2. Tenaga kependidikan perempuan 1
Total 10

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMAN 1 Widodaren Ngawi adalah

sebagai berikut:

Uraian

Jumlah

Ruang kelas 25

Ruang lab

Perpustakaan 1
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B. Gambaran Interaksi Edukatif pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
X
1. Proses belajar mengajar dan pelaksanaan interaksi edukatif
Dalam proses belajar mengajar secara umum guru mata pelaran agama
Islam di SMAN 1 Widodaren ngawai menyatakan bahwa seperti halnya pada
pelajaran umumnya. la seperti tugasnya guru memberikan banyak arahan
dengan metode ceramah dan diskusi. Berikut adalah hasil wawancara
dengan salah satu guru mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam :
”Secara umu saya menggunakan metode ceramah dan diskusi.Karena
mata pelajaran agama ada saat-saatnya memakai metode ceramah da
nada waktunya materi diskusi. Jadi saya melihat materi yang akan
disampaikan apakah efektif memakai ceramah atau tanya jawab
diskusi. Tetapi pada umumnya yang saya gunakan gabungan antara
keduanya.Metode diskusi itu sudah inklud di dalam metode ceramah
itu sendiri. Karena dalam hal ini harus ada interaksi antara guru dan
murid”*
Guru memperhatikan materi yang akan dibahas pada waktu itu dalam
menentukan metode mengajar, apakah menggunakan ceramah, diskusi,
tanya jawab atau lain sebagainya. akan tetapi ia secara umum banyak
menggunakan ceramah dan diskusi, hal ini terkait dengan materi agama
yang disampaikan yang menurutnya cukup efektif dengan menggunakan
metode ceramah.la menambahka metode diskusi dan tanya jawab secara
langsung akan inklud di dalamnya, karena mau tidak mau uguru harus

memastikan siswa memahami apa yang telah disampaikan melalui

pertanyaan-pertanyaan.

“Wawancara dengan M. Asyari. Lihat transkip 01/W/13-XI/2017 dalam transkip
penelitian
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Hubungan guru dengan siswa sebagaimana hubungan guru dengan murid

pada umumnya. Guru menekankan pembelajaran seperti materi-materi

kehidupan sehari-hari. Seperti wawancara berikut ini:
“Secara  keseluruhan hubungannya sebagaimana guru dan
murid.Dalam pembelajaran saya menekankan kehidupan sehari-hari,
karena pelajaran agama adalah pelajaran tentang kehidupan, bersosial
dan lain sebagainya.jadi mereka pasti menjalani kehidupan yang ssuai
agama. Juga tugas guru itu tidak hanya hanya transfer ilmu, tetapi
lebih kepada mengajarkan nilai kehidupan. Jadi penerapan dalam
kehidupan itu saya tekankan.”*

Komunikasi yang dibangun oleh guru Pendidikan Agama Islam nampak

seperti hasil wawancara sebagai berikut :
“Kalau komunikasi siswa dan guru ya seperti layaknya ortu dan anak,
kita sebagai ortu harus memberi perhatian kepada mereka, menyapa,
atau apapun karena dengan seperti itu anak merasa peduli, anak
mudah diingatkan, diberi masukan anak menurut. Siswa sendiri
Alhamdulillah setiap ada guru yang lewat ada yang menyapa”*’

Guru memberikan teladan dan contoh supaya anak merasa diperhatikan

oleh guru. Dengan perlakuan seperti itu, komunikasi yang dijalin guru

dengan siswa akan menjadi baik sehingga dalam memberi nasehat dan

masukan, siswa akan mudah menaatinya. Dan karena hal itu, anak menjadi

terbiasa menyapa guru dengan sopan kapanpun dan dimanapun.

Kemudian dalam pelaksanaan interaksi edukatif, guru mata pelajaran

Pendidikan Agam Islam membaginya dalam dua model, yakni pertama

interaksi yang terencana di dalam kelas dan interaksi yang tidak terencana di

luar kelas.

**Wawancara dengan M. Asyari. Lihat transkip 01/W/13-XI/2017 dalam transkip
penelitian
" Ibid,
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“Di saat pelajaran, saat pelajaran ada interaksi terencana dan tidak
terencana. Interaksi terencana itu seperti tujuan, model pembelajran,
metode itu kan masuk dalam interaksi yang terencana. Dan itu masuk
di dalam pembelejaran di kelas.”*®
Interaksi yang di lakukan di dalam kelas diatur sedemikian rupa dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).Karena di dalamnya ada tujuan
belajar, metode dan evaluasi.Pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) ini dimaksudkan untuk memberikan bentuk interaksi
yang efektif.
Sementara itu interaksi interaksi yang dilakukan di luar kelas bisa terkadang
tidak direncakan namun diberikan penekanan.
“Interaksi tidak terencana itu yang dilakukan di luar kelas. Misalnya
saat istirahat jika ada sikap yang keliru yang langsung kita ingatkan.
Karena jenjang SMA itu sangat berpengaruh terhadap keprbadian
siswa.Kita selalu ingatkan lingkunagn yang baik, kesopanan.”*
Sudah menjadi tugas seorang guru dalam mengingatkan anak didik jika
terjadi hal-hal yang tidak sesuai. Interaksi edukatif yang dilakukan di luar
kelas ini sifatnya langsung, yakni ketika terjadi sikap anak didik yang keliru
guru akan langsung menegurnya. Hal itu dimaksudnya untuk membentuk
kepribadian anak.karena guru menyadari siswa dalam jenjang SMA

memasuki usia remaja dimana usia remaja adalah anak banyak mencoba

hal-hal yang baru.

*8\Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-X1/2017 dalam transkip
penelitian

“Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-X1/2017 dalam transkip
penelitian
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Selain itu, interaksi di luar kelas juga dibentuk melalui program-program
harian yang dibuat oleh guru, seperti sholat dhuha, sholat dhuhur dan
kegiatan peringatan hari besar Islam (PHBI).
“Sebenarnya direncanakan akan tetapi tidak tertuang di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran seperti interaksi di kelas.Namun saya

secara pribadi juga memberikan program kegiatan misalnya sholat
dhuha, sholat dhuhur dan kegiatan PHBI.”*°

“Ya tentu saja, harapan kami dengan adanya kegiatan itu anak-anak
memiliki pengalaman, mampu membiasakan diri di kehidupan
bermasyarakat.Sekali lagi saya katakana bahwa pelajran agama itu
banyak prakteknya di lingkungan, jadi siswa saya bekali kegiatan-
kegiatan di luar kelas.Selian itu juga saya tekankan norma-norma sosial
bermsyarakat.Karena ini manfaatnya banyak sekali.”*
2. Polainteraksi edukatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X
Pola interaksi edukatif yang dibangun oleh guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sangat mempengaruhi proses belajar mengajar di kelas.
Berikut adalah wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Agama
Islam.
“Pola interaksi istilahnya interaksi dua arah atau bisa dikatakan multi
arah ya, saya tidak hanya sebagai sumber belajar, tetapi saya juga
menekankan merek belajar sendiri, terutama mempelajari lingkungan.
Supaya mereka mamu berfikir, mau berfikir dan mau belajar kepada
lingkungan”>*

Memberlakukan pola interaksi dua arah atau multi arah dimaksudkan

supaya anak memiliki kemampuan eksplorasi diri yang baik. Guru

menekankan supaya anak mau berfikir dan mampu berfikir serta mau

*®Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-X1/2017 dalam transkip
penelitian

'Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-XI1/2017 dalam transkip
penelitian

>Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 03/W/20-XI/2017 dalam transkip
penelitian
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belajar kepadalingkungan di mana ia tinggal. Hal ini juga di dasari atas
paham guru bahwa seorang pendidik bukan satu-satunya sumber belajar.
Anak dengan segala potensi yang dimiliki mampu untuk belajar kepada apa
yang ia lihat, apa yang mereka alami dan lain sebagainya.
“Ya karena saya bukan sebagai sumber belajar utama, ada banyak
sumber belajar lain. Dengan seperti itu kita melatih anak mau belajar
mau mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu sendiri.Menurtu
saya interaksi banyak arah itu sangat bagus, anak bisa komunikasi
dengan temannya, dengan guru, mereka jadi berani bertanya,
memperkuat mental mereka berpendapat.Dengan latihan-latihan
seperti itu sangat bermanfaat.Jadi guru tidak hanya ceramah dan
mereka menerima saja, tidak, tetapi mereka mampu mengelola dan
menyampaikan kepada guru maupun siswa lainnya.”**
Penggunaan interaksi edukatif multi arah ini juga bermanfaat dalam
pembelajaran, supaya pembelajaran itu tidak tertuju pada satu arah
saja.Pembelajaran yang membosankan di dapati siswa jika hanya belajar
pada satu tujuan saja, satu arah dari guru.Oleh karena itu, untuk membuat
suasana belajar lebih baik maka guru perlu membuat model interaksi yang
multi arah.Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk
menyampaikan pendapatnya. Dan hal ini secara tidak langsung akan melatih
mental anak didik dalam kehidupan.
“Ya terlebih saat ini sistem pembelajaran itu tidak boleh monoton, jadi
interaksinya juga tidak monoton. Anak harus bisa mengeksplorasi
pengetahuan drinya, dia bisa kritis juga menyampaikan apa yang tidak
sependapat. Karena sudah SMA jadi wawasannya sudah banyak.Beda

kalau masih TK atau SD mungkin guru bisa menggunakan interaksi satu
arah.”*

>*Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 03/W/20-XI/2017 dalam transkip
penelitian

>Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 03/W/20-XI/2017 dalam transkip
penelitian
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3. Faktor pendukung dan penghambat interaksi edukatif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
Dalam setiap proses belajar mengajar di dalam kelas, tentunya akan didapati
beberapa hal yang mampu mendukung atau menghambat berjalannya
kegiatan tersebut. Begitupun dalam hal ini proses interaksi edukatif yang
dibangun oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tentu di dapati
dukungan dan hambatan. Dari hasil wawancara peneliti, berikut adalah
kutipan mengenai beberapa hal yang menjadi pendukung dan penghambat
proses interaksi edukatif.
“Ya dari guru sendiri itu harus bisa menjalin komunkiasi dengan
siswa.lstilahnya punya kedekatan emosi dengan siswa.Dengan begitu
anak merasa diperhatikan oleh guru.Menurut saya itu dibutuhkan oleh
guru vya. Lalu siswa juga tidak malu mengungkapkan pendapatnya di
depan kelas. Tapi kadang juga ada yang malu untuk berbicara di kelas,
ya kita pahamlah bahwa anak itu kan berbeda-beda pembawaannya,
ada yang berani, pemalu, pendiam dan lain sebagainya. terus dari
semua ini harus saling menghormati. Karena kalau tidak bisa
menghormati ya interaksi ynag di bangun akan sia-sia.”>
Salah satu hal yang mampu mendukung adanya interaksi edukatif adalah
hubungan emosional guru dengan siswa. Dengan kedekatan emosional ini,
proses memberikan emahaman akan menjadi lebih mudah. Siswa lebih
mudah menangkap apa yang diinginkan guru dalam pelajaran tersbeut.
Siswa merasa nyaman dalam melakukan aktifitas di dalam dan luar
kelas.Mereka tidak merasa terbebani dengan keberadaan guru. Rasa

canggung yang dimilikinya akan hilang jika guru berhasil membangun

hubungan emosional dengan siswa.

>Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 04/W/22-X1/2017 dalam transkip
penelitian
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Begitupun dengan sikap terbuka yang dimiliki oleh sisiwa, hal ini turut
menjadi pendukung interaksi di dalam kelas. Siswa yang memiliki
keberanian berpendapat di depan kelas akan berbeda dengan siswa yang
pendiam atau malu mengungkapkan pendapat. Dan yang tidak bisa
ditinggalkan adalah adanya sikap saling menghormati sesame.Baik antara
guru dengan siswa dengan siswa itu sendiri.Tanpa adanya sikap ini, maka
interaksi tidak mungkin terbangun secara optimal.
Kemudian dalam menanggapi hambatan dalam interaksi edukatif ini,
setidaknya guru memberi penjelasan sebagai berikut:
“Ya kalau saya lihat itu dari kepribadian yang berbeda beda,
sebenarnya tidak menghambat itu ya, tapi jadi tantangan guru biar
lebih kreatif membangun komunikasi dengan siswa. Kemudian anak itu
kan dari berbeda-beda daerah, jadi itu tantangannya. Terus saya
katakana tadi anak kana da yang pemalu, tidak terbuka, itu bisa
menghambar interaksi di kelas atau di luar kelas.”*°
Adanya sikap tertutup dari siswa menjadi hambatan tersendiri dari proses
interaksi edukatif. Siswa yang memiliki mental kurang berani berpendapat,
mereka akan menjadi pasif dalam pelajaran. Permasalahan yang menjadi
tantangan bagi guru adalah menumbuhkan mental kritis, berani
berpendapat dan mempertahankan argumen. Selain itu juga tipikan
kepribadian anak yang berbeda juga turut menjadi penghambat interaksi
edukatif di dalam kelas. Guru harus mampu pintar-pintar dalam

membangun komunikasi kepada siswa yang berbeda-beda

latarbelakangnya.

**Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 04/W/22-X1/2017 dalam transkip
penelitian
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BAB V

INTERAKSI EDUKATIF PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 1

WIDODAREN NGAWI KELAS X

A. Pelaksanaan interaksi edukatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X

Interaksi pada umumnya dimaknai sebagai hubungan timbal balik antara
individu satu dengan lainnya. Dalam proses pembelajaran yang melibatkan guru dan
siswa, interaksi antara keduanya merupakan hal yang sangat penting. Interaksi
edukatif dalam hal ini merupakan hubungan aktif dari pemberi informasi kepada
penerima informasi yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap guru agama Islam dan
siswa kelas XI di SMAN 1 Widodaren, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
pelaksanan interaksi edukatif di sekolah tersebut terbagi menjadi dua, yaitu interaksi
di dalam kelas dan interaksi di luar kelas. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara
dengan guru Agama Islam kelas XI yang menyatakan bahwa pendidikan agama secara
umum (dalam hal ini Islam) tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan di dalam
kelas, melainkan memberikan nilai-nilai akhlak keteladanan di luar kelas (dalam
kehidupan sehari-hari). Guru agama Islam memiliki peran ganda yakni sebagai
pentransfer ilmu pengetahuan dan pemberi teladan. Mata pelajaran agama Islam
tidak hanya berkutat tentang pelajaran di dalam kelas secara teoritis, melainkan
etika-etika sosial yang perlu diimplementasikan di luar kelas.

Guru Agama tidak hanya mengajarkan materi yang bersifat teoritis saja

melainkan juga memberikan contoh praktek di luar kelas. Oleh karena itu guru
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memiliki kewajiban untuk menularkan aklakul karimah kepada peserta didik. Hal ini

nampak bahwasannya nilai-nilai pendidikan Agama Islam yang diajarakan guru di

dalam kelas akan terlihat dala kehidupan siswa sepanjang hari. Nilai-nilai inilah yang

tidak terbatas hanya diajarakn dan dilaksanakan di dalam kelas, melainkan dalam

segala aspek kehidupan siswa.

1. Pelaksanaan interaksi edukatif di dalam kelas

Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk mengelola kelas. Karena
hal ini merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai seorang guru
professional. Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa pengelolaan kelas
merupakan keterampilan guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal.”’ Kegiatan mengelola kelas akan menyangkut mengatur
tata ruang kelas yang memadai untuk pengajaran dan menciptakan iklim belajar
yang serasi. Karena kelas yang kondusif merupakan faktor pendukung yang dapat
memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran.*®
Pengelolaan kelas merupakan sebuah tindakan yang disengaja dengan

membuat seperangkat proses interaksi yang akan dilaksanakan di kelas.
Seperangkat proses interaksi ini tertuang dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat oleh guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru
agama kelas XI SMAN 1 Widodaren yang menyatakan bahwa dalam menerapkan
interaksi edukatif dalam kelas perlu adanya seperangkat proses interaksi yang di

dalamnya terkait pengelolaan kelas tertuang dalam rencana pelaksanaan

> Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002),194.
*% Sardiman A.M, Interaksi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 169.
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pembelajaran (RPP).>® Artinya pelaksanaan interaksi edukatif dalam kelas
memerlukan perangkat rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan
dalam proses belajar mengajar.

Perlu diketahui bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan
media yang digunakan untuk menggambarkan proses belajar-mengajar yang
akan dilakukan oleh guru. Di dalamnya dibahas mengenai apa yang seharusnya
guru lakukan dan apa yang akan dilakukan oleh guru selama mengajar di kelas.

Mengajar adalah proses komunikasi mentransfer ilmu pengetahuan yang
membutuhkan interaksi antara guru dengan siswa. Oleh karena itu, interaksi
dalam proses belajar mengajar dalam hal ini sangat diengaruhi oleh rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru tersebut. Tindakan apa yang
akan dilakukan untuk mensukseskan tujuan pembelajaran dalam satu pertemuan
akan sama dengan proses interaksi terhadap siswa.

Interaksi juga merupakan salah satu bagian dari ketarampilan guru dalam
mengelola kelas. Sedikitnya ada tujuh hal yang harus diperhatikan guru dalam
mengelola kelas, diantaranya pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk,
penerangan, suhu udara, pemanasan sebelum masuk ke materi, dan bina
suasana dalam belajar.’ Kaitannya dengan interaksi eddukatif, guru memulai
pembelajaran dengan memberikan narasi singkat sebelum memulai pelajaran.
Hal ini digunakan sebagai pemanasan siswa sebelum menerima pelajaran baru.
Ini senada dengan pernyataan guru Agama Islam kelas XI yang menyatakan

bahwa setiap akan memulai pelajaran guru memberikan ulasan mengenai

*Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-XI/2017 dalam transkip
penelitian
% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: remaja Rosdakarya, 2012), 165.



56

pelajaran yang telah disampaikan yang dimaksudkan untuk mengaitkan pelajaran
lalu dengan yang akan dipelajari.®* Selain itu guru juga memberikan penyegaran
ketika siswa dirasa menurun konsentrasinya. Interaksi demikian ini dimaksudkan
adalah untuk mengoptimalkan proses pembelajaran supata tercapai tujuan dari
pelajaran tersebut. Tanpa adanya pengaturan pelaksanaan interaksi, menurut
Asy’ari, maka proses pembelajaran tidak akan maksimal dan mungkin bisa jauh
dari harapan sampai pada tujuan pembelajaran.®

Artinya proses interaksi edukatif di dalam kelas, harus diatur sedemikian
rupa dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Di mana guru harus benar-benar
mempersiapkan apa yang akan disampaikan, tindakan, sikap-sikap dalam kelas
untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal. Tanpa adanya pengaturan
yang dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, interaksi edukatif
yang ditujukan untuk memahamkan pelajaran kepada peserta didik tidak akan
berjalan maksimal.

2. Pelaksanaan interaksi edukatif di luar kelas

Pendidikan Agama Islam merupakan pembelajaran yang aplikatif
dilaksanakan sebagai bekal kehidupan siswa. Dalam hal ini guru tidak hanya
mengajarkan pelajaran yang teoritif tetapi juga menekankan pentingnya
implementasi atau praktik dalam kehidupan di luar kelas. Interaksi edukatif
dalam pendidikan agama ini memiliki peran sentral, terlebih dalam konteks
kehidupan sosial yang lebih luas dari pendidikan di dalam kelas. Untuk ini, guru

Agama Islam kelas XI SMAN 1 Widodaren mengatakan bahwa agama Islam tidak

®\Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-XI/2017 dalam transkip
penelitian

®Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-X1/2017 dalam transkip
penelitian
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hanya diajarkan melalui proses belajar mengajar di kelas, tetapi di luar itu juga di
ajarkan melalui teladan atau contoh.® Masih menurutnya, guru agama memiliki
tanggung jawab yang berat terkait hal ini, mengajarkan akhlak dan nilai moral
merupakan tugas yang sebenarnya bisa dikatakan berat di emban. Akan tetapi
perlu dipahami bahwa sebagai manusia harus terus berusaha (ikhtiar) untuk
sebuah pengabdian.

Dalam hal ini, interaksi edukatif dilaksanakan untuk memberikan
keteladanan, contoh yang bergerak yang akan ditiru oleh siswa. Pendidikan
Agama Islam mengajarkan norma bermasyarakat. Dalam mengajarkan inilah
perlunya interaksi edukatif, interaksi aktif antara guru dengan siswa. Untuk
mendukung berlangsungnya proses interaksi edukatif di luar kelas ini guru perlu
memperhatikan tujuan-tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Artinya perlu adanya
persiapan yang akan dilakukan untuk memberikan nilai moral siswa.

Interaksi edukatif yang dilakukan di luar kelas juga membutuhkan
persiapan dari guru, namun tidak sama dengan apa yang harus dilakukan di
dalam kelas. Interaksi ini muncul sebagai hasil dari apa yang diajarkan guru di
dalam kelas, sementara guru memberikan penilaian dari sikap dan perbuatan
siswa di luar kelas.

Interaksi di luar kelas menurut Asy’ari dapat dicontohkan melalui
pembiasaan kegiatan keagamaan yang sebelumnya telah diprogramkan oleh guru

agama atau pihak sekolah. Contohnya adalah pembiasaan sholat dhuha

®Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-XI/2017 dalam transkip
penelitian
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berjamaah dan sholat dhuhur atau kegiatan keagamaan lainnya.** Dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut terdapat proses timbal balik bertukarnya
komunikasi antara guru dengan siswa. Sementara tujuan dari kegiatan tersebut
adalah siswa mampu mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
B. Polainteraksi edukatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI
Pola interaksi yang dilakukan oleh Guru Agama Islam kelas XI adalah dengan
pola multi arah. Pola ini lebih menekankan interaksi timbal balik antara guru dengan
siswa. Pola interaksi ini dinilai lebih efektif dalam proses belajar mengajar. Guru
bukan satu-satunya sumber belajar, melainkan bertindak sebagai fasilitator di dalam
kelas yang mempunyai tugas tidak hanya mengajarkan pelajaran akan tetapi juga
sebagai pemantik semangat atau motivasi. Hal ini ditegaskan oleh Asy’ari bahwa guru
banyak memberikan motivasi dan tidak bersifat menggurui.®
Dalam pola-pola interaksi belajar sebenarnya terdapat beberapa pola yang bisa
digunakan dalam setiap pembelajaran di kelas. Menurut Roestiyah, interaksi dalam
pembelajaran terbagi menjadi tiga yakni interaksi satu arah, interaksi dua arah dan
interaksi multi arah.*® Ketiga pola interaksi ini sebenarnya bisa diaplikasikan dalam
pembelajaran akan tetapi perlu memperhatikan konteks kelasnya. Pola interaksi satu
arah dapat efektif digunakan jika subyek kelas adalah berada dalam rentang usia
anak-anak yang harus banyak mendapatkan masukan. Artinya pada pola pertama ini

berlaku efektif jika subyek belajarnya adalah pada tingkat dasar atau usia dini. ¢’

®Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 02/W/15-X1/2017 dalam transkip
penelitian

®Wawancara dengan M. Asyari, lihat transkip 03/W/20-XI/2017 dalam transkip
penelitian

% Roestiyah, 41-42.

®7 Siti Nur Masruhani, “Pola Interaksi Guru dan Siswa pada Pendidikan Islam Klasik”,
Jurnal Qatruna, Vol. 3 No. 2, 157.
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Jika dilihat dari sisi psikologis anak-anak pada tingkat dasar atau usia dini, lebh
ditekankan pada kemampuan menghafalnya. Selain itu daya kognisinya belum
mampu untuk mengungkapkan pendapat-pendapat yang logis dan rasionalis.
Sementara untuk mengefektifkan interaksi multi arah maka diperlukan seseorang
yang mampu berfikir logis dan rasionalis dalam artian indivisu atau siswa sudah
beranjak dewasa.

Sementara itu interaksi model kedua menurut Roestiyah yakni interaksi dua
arah merupakan proses mengajar siswa bagaimana cara belajar. Dalam pola ini guru
hanya merupakan salah satu sumber belajar, bukan sekedar menyuapi materi kepada
sisiwa. Pendapat ini dipengaruhi oleh perkembangan psikologi dari pengajaran
modern yang menyatakan bahwa mengajar adalah melatih siswa untuk belajar.®®

Kemudian pola interaksi multi arah dilakukan oleh guru dengan siswa, siswa
dengan guru atau siswa dengan siswa. Hal ini terlihat pada proses belajar mengajar
yang berlangsung melalui latihan bicara untuk mengungkap pikiran secara jelas dalam
diskusi dan perdebatan masalah-masalah ilmiah.® Pada pola multi arah ini menurut
Masruhani efektif dilakukan karena siswa sudah mampu mengembangkan kemampuan
komunikasinya dengan guru dan peserta didik lainnya, maka pola ini lebih tepat
digunakan pada pembelajaran di tingkat menengah atau lebih tinggi.”

Senada dengan pernyataan di atas, pola interaksi yang dikembangkan dalam
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI adalah
dengan multi arah. Pola multi arah ini menurut guru agama Islam tersebut digunakan

supaya siswa menjadi aktif mengiktui pelajaran. Juga dengan pola ini, guru mampu

68 .
Ibid, 41.
% Abudin Nata, Sejarah Pendidikan Islam pada Periode Klasik dan Pertengahan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2012), 212.
70 Masruhani., 157.
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lebih leluasa menggali dan mengeksplorasi pengetahuan siswa. Selain itu, antara siswa
juga dapat saling bertukar pikiran sehingga lebih jauh pola ini secara tida langsung
akan memberikan dampak positif dalam pembelajaran agama Islam.

Siswa diberi keleluasaan dalam mengungkapkan pendapat-pendapatnya kepada
guru. Sebaliknya antara siswa juga dapat saling bertukat pendapat. Sehingga
komunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa berjalan dengan baik,
mampu berinteraksi secara optimal.

Faktor pendukung dan penghambat interaksi edukatif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas XI

Dalam menciptakan iklim interaksi edukatif, tentunya banyak hal yang menjadi
pendukung serta penghambat, baik itu dari segi sekolah maupun dari segi siswanya.
Di bawah ini akan dijabarkan mengenai faktor pendukung serta penghambat interaksi
edukatif antara guru dan siswa pada mata pelajaran agama Islam kelas XI di SMAN 1
Widodaren Ngawi.

1. Faktor pendukung
a. Guru memiliki kedekatan emosional
Sebagai seorang guru harus senantiasa mencurahkan waktunya untuk
siswanya. Terlebih jika hal ini sebagai profesionalitas seorang guru di sekolah.
Karena kedekatan itulah siswa merasa diperhatikan oleh guru. Disisi lain
dengan kedekatan emosional guru akan mudah menyampaikan pesan baik
itu berupa nasihat, larangan serta materi-materi pelajaran. Sehingga karena
kedekatan antara guru dan siswa menjadikan siswa tidak memiliki jarak
secara emosi. Hingga pada akhirnya terjadi komunikasi dan interaksi yang

baik antara keduanya.
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b. Siswa memiliki sikap terbuka
Siswa harus memiliki sikap terbuka terhadap guru dalam kegiatan
pembelajaran, baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas. Siswa hendaknya
tidak malu dan menutup diri jika ada hal-hal yang kurang dipahami dari
pelajaran yang disampaikan. Keterbukaan ini akan menimbulkan sikap kritis
dari siswa sehingga maksud dan tujuan pembelajaran akan mudah tercapai.

c. Sikap hormat-menghormati antar sesame
Sebagaimana diketahui dari pembahasan pada sub bab sebelumnya, bahawa
pola interaksi yang di budayakan di SMAN 1 Widodaren adalah pola multi
arah, maka hal ini memerlukan sikap saling menghormati. Hal ini berkaitan
erat dengan norma-norma sosial yang dibawa oleh masing-masing siswa. Dari
pihak guru menghormati siswa kemudian begitu sebaliknya, siswa
menghormati guru. Kemudian antar siswa juga ditunjukanna saling
menghormati. Maka jika hal ini akan berjalan terus menerus, interaksi antara
guru dan siswa akan semakin baik dan terus meningkat.

d. Program-program guru
Yang dimaksudkan dari program-program guru adalah kegiatan yang telah
diagendakan oleh guru dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.
program ini antara lain sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah
dan pelaksananaan kegiatan hari besar Islam. di setiap kegiatan ini guru
berusaha untuk menciptakan interaksi yang baik untuk mendukung proses

pembelajaran.
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Faktor penghambat

a.

Kondisi kepribadian siswa yang berbeda

Siswa pastinya memiliki kepribadian yang berbeda-beda, karena siswa
berasal dari berbagai daerah yang berbeda, pengalaman berinteraksi dengan
lingkungan di mana mereka tinggal juga berbeda. Daerah yang mereka
tempati pasti memiliki adat dan budaya yang berbeda-beda. Oleh karena itu
dalam hal ini guru harus pandai-pandai dalam mengatur komunikasi.
Memahami kondisi keprobadian menjadi tantangan tersendiri bagi guru
untuk menciptakan interaksi edukatif dalam pembelajaran. Mereka dituntut
lebih kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran supaya tidak
menjenuhkan dan monoton

Siswa yang bersikap tertutup

Adanya rasa yang tidak terbuka atau tertutup dari siswa itu sendidi. Karena
mungkin siswa malu dan belum berani berbicara di kelas. Siswa yang
mengalami kondisi ini pasti akan memiliki hambatan dalam berinteraksi, baik
dengan guru maupun dengan siswa yang lain. Hal ini akan sangat terlihat
ketika proses belajar mengajar berlangsung,di mana siswa yang bersikap
tertutup atau pendiam lebih pasif disbanding siswa yang memiliki sikap

keterbukaan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dalam penelitian ini, akhirnya peneliti menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan interaksi edukatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas XI di SMAN 1 Widodaren terbagi menjadi dua, yakni di dalam kelas dan
di luar kelas. Pelaksanaan di dalam kelas ini berkaitan dengan pemberian
materi-materi yang bersifat teoritis. Sedangkan pelaksanaan di luar kelas ini
berkaitan dengan implementasi teori tersebut di dalam kehidupan sosial.
Pelaksanaan interaksi edukatif di dalam kelas berkaitan erat dengan
kompetensi guru dalam mengelola kelas.

Pola interaksi edukatif mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di
SMAN 1 Widodaren adalah dengan pola multi arah. Pola ini dikembangkan
dengan maksud mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa. Dengan pola
ini guru lebih bisa mengeksplorasi kemampuan siswa serta siswa dapat
saling bertukar-pikiran dengan siswa yang lain.

Faktor pendukung dan penghambat interaksi edukatif mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Widodaren diantaranya adalah
1) faktor pendukung : kedekatan emosional guru dengan siswa, sikap
terbuka siswa, sikap saling menghormati antar sesame, program-program
kegiatan guru. 2) faktor penghambat : kondisi kepribadian siswa yang

berbeda, siswa yang bersikap tertutup.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti ingin menyampaikan beberapa

saran terhadap pihak-pihak terkait, antara lain:

1.

Bagi lembaga sekolah

Pihak sekolah lebih meningkatkan fasilitas dan iklim belajar, karena sekolah
sebagai wadah belajar dan pembinaan siswa untuk mewujudkan generasi
penerus yang tangguh dan jenius yang berguna bagi bangsa dan agama.

Bagi guru

Guru hendaknya semakin bersemangat memperhatikan profesionalitasnya
dalam mengajar serta mendidik. Serta meningkatkan upayanya untuk terus
mendorong siswa, memotivasi siswa melalui komunikasi persuasif sehingga
menumbuhkan interaksi edukatif yang kondusif.

Bagi siswa

Siswa hendaknya menyadari akan tanggung jawabnya sebagai siswa dengan
selalu dan senantiasa menjalankan tugas-tugas perkembangan positifnya
sebagai siswa dan sebagai anggota masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih mendalam dalam melihat fenomena

interaksi edukatif pada tiap-tiap sekolah.
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